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ABSTRAK

Abidin, Zidan.2025. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah, Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMAS
2 Muhammadiyah Surabaya, Tesis, Pascasarjana Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas KH. Abdul Chalim,
Pembimbing : Dr. Mujiono, M.Pd

Kata Kunci: Supervisi Kepala Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi

Kerja, Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan faktor kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh supervisi kepala sekolah,
kepemimpinan kepala sekolah, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru.
Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan melibatkan sejumlah
responden dari kalangan guru pada jenjang pendidikan tertentu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja
guru. Kepemimpinan kepala sekolah g efektif juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan -]‘inerj)?p Selgin itu, motivasi kerja yang tinggi
terbukti menjadi faktor penggrong a dalam, meningkatkan kinerja guru.
Temuan ini menegaskan pentingny, kepala sekolah dalam membina,
memimpin, dan memotivasiﬁum dgr a tuj%n pendidikan yang optimal.

‘%!'- [

Penelitian ini dilakuka
pengaruh supervisi kepalavkekdje
kerja terhadap kinerja guru. Penc ggunakan pendekatan kuantitatif
dengan bantuan IBM SPSS versi 2 ji validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen penelitian, responden Pda\PEREITMNSI sebanyak 78 responden dengan
menggunakan metode sensujandBdbambiAidMuh populasi untuk dijadikan
sampel dan pengumpulan data menggunakan kuesioner.

ntuk mengetahui bagaimana
Kepala sekolah dan motivasi

Hasil penelitian ini menunjukan variabel supervisi kepala sekolah (Xi)
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru (Y), hal ini dapat dilihat dari pengujian
hipotesis uji t dimana Thitung > Ttaber (3,974 > 1,993) serta taraf signifikan yang
kurang dari 0,05 yaitu (0,000 < 0,05), variabel kepemimpinan kepala sekolah (X>)
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru (Y), hal ini dapat diketahui berdasarkan
hasil uji t yaitu Thitung > Trabel (3,002 > 1,993) serta taraf signifikan yang kurang dari
0,05 yaitu (0,004 < 0,05), variabel, variabel motivasi kerja (X3) memiliki pengaruh
terhadap kinerja guru (Y), hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil uji t yaitu Thitung
> Travel (3,261 > 1,993) serta taraf signifikan yang kurang dari 0,05 yaitu (0,002 <
0,05), variabel, variabel supervisi kepala sekolah (Xi), kepemimpinan kepala
sekolah (X2) dan motivasi kerja (X3) memiliki pengaruh secara simultan terhadap
kinerja guru (Y), hal ini dapat diketahui berdasarkan uji F yaitu Fhitung > Fravel
(23,140 > 3,13) serta taraf signifikan yang kurang dari 0,05 yaitu (0,000 < 0,05).



ABSTRACT

Abidin, Zidan.2025. The Influence of Principal Supervision, Principal
Leadership, and Work Motivation on Teacher Performance at SMAS
2 Muhammadiyah Surabaya, Thesis, raduate Program in Islamic
Education Management, Faculty of Tarbiyah, KH. Abdul Chalim
University, Adviser : Dr. Mujiono, M.Pd

Kata Kunci: Principal Supervision, Principal Leadership, Work Motivation,

Teacher Performance

Teacher performance is a key factor in improving the quality of education.
This study aims to analyze the influence of principal supervision, principal
leadership, and work motivation on teacher performance. A quantitative approach
was employed, involving a number of teachers as respondents from various
education levels. The findings reveal that principal supervision positively affects
teacher performance. Effective school leadership also significantly contributes to
performance improvement. Furthermor%igh work motivation is proven to be a
major driving force behind enhanegd tedcher pgrformance. These results highlight
the crucial role of school principals in ggffehi
achieve optimal educational goals.

ng, leaqu, and motivating teachers to

This research was ®on
supervision, principal leadership,
quantitative approach was amp

me #he influence of principal
ion on teacher performance. A
Stanke of IBM SPSS version 22.
Validity and reliability tests we on the research instruments. The
respondents in this study consiste s, selected using a census method,
where the entire population wadllisdV/&REd Tau¥ple. Data were collected using a
questionnaire. KH. ABDUL CHALIM

The results of the study show that the variable of principal supervision (X1)
has a significant influence on teacher performance (Y), as indicated by the t-test
result where t-count > t-table (3.974 > 1.993) and a significance level of less than
0.05 (0.000 < 0.05). The principal leadership variable (X2) also significantly affects
teacher performance (Y), as shown by the t-test where t-count > t-table (3.002 >
1.993) and significance level (0.004 < 0.05). Likewise, the work motivation
variable (X3) has a significant influence on teacher performance (Y), supported by
a t-count > t-table (3.261 > 1.993) and significance level (0.002 < 0.05).
Furthermore, principal supervision (X1), principal leadership (X2), and work
motivation (X3) simultaneously have a significant influence on teacher
performance (Y), as indicated by the F-test where F-count > F-table (23.140 > 3.13)
and a significance level of less than 0.05 (0.000 < 0.05).
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